
 

 

52 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa : 

Pertama, fisetin dapat dibuat menjadi nanofitosom dengan menggunakan 

metode hidrasi lapis tipis-sonikasi. 

 Kedua, formula dengan menggunakan variasi konsentrasi fosfatidilkolin 

paling banyak yaitu dengan perbandingan bahan antara fisetin, fosfatidilkolin dan 

kolesterol yaitu 1:5:0,2 memiliki ukuran yang paling kecil dan nilai efisiensi 

penjerapan paling besar. 

Ketiga, karakterisasi nanofitosom fisetin menghasilkan ukuran partikel 

rata rata berukuran nano pada F1, F2, F3, F4 dan F5 berturut-turut dengan nilai 

yaitu 8811; 231,50; 152,67; 147,20; dan 136,87 nm. Efisiensi penjerapan diukur 

dari formula ketiga, keempat dan kelima dengan hasil berturut-turut yaitu 83,72%; 

87,29% dan 88,42%.  

Keempat, nanofitosom fisetin tidak stabil selama proses penyimpanan. 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai : 

Pertama, perlu dilakukan pembuatan nanofitosom dengan menggunakan 

metode lain sehingga lebih bisa memberikan ukuran partikel dan zeta potensial 

yang lebih bagus. 

Kedua, perlu dilakukan modifikasi komponen bahan serta perbandingan 

komponen yang digunakan agar diperoleh hasil ukuran partikel dan zeta potensial 

yang lebih stabil. 

Ketiga, perlu dilakukan uji TEM unutk mengetahui morfologi ukuran 

partikel.
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Lampiran 1. Analisis Fisetin 
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Lampiran 2. Sertifikat Analisis Lipoid 
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Lampiran 3. Penetapan Ukuran Partikel dan Zeta Potensial Sebelum 

Penyimpanan  

Formula 
Ukuran 

partikel 
Rata-rata ±SD 

Indeks 

polidispersitas  

Rata-rata 

±SD 

1 

7803 
8811,00 ± 

1400,383 

1 

0,971 ± 0,050 8220 1 

10.410 0,914 

2 

244,1 

231,50 ± 32,111 

0,588 

0,549 ± 0,034 255,4 0,537 

195 0,523 

3 

151,6 

152,67 ± 7,656 

0,420 

0,394 ± 0,024 160,8 0,374 

145,6 0,387 

4 

149,4 

147,20 ± 2,066 

0,324 

0,336 ± 0,022 146,9 0,323 

145,3 0,361 

5 

137,7 

136,87 ± 0,971 

0,226 

0,225 ± 0,004 135,8 0,220 

137,1 0,228 
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Hasil PSA Formula 1 
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Hasil PSA Formula 2 
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Hasil PSA Formula 3 
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Hasil PSA Formula 4 
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Hasil PSA Formula 5 
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Lampiran 4. Uji Stabilitas Selama 3 Minggu  

UJI STABILITAS (3 MINGGU) 

a. Pengamatan Fisik (Ada Tidaknya Endapan) 

Formula Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 

1 Tidak ada endapan Ada endapan Ada endapan 

2 Tidak ada endapan Ada endapan Ada endapan 

3 Tidak ada endapan Ada endapan Ada endapan 

4 Tidak ada endapan Tidak ada endapan Ada endapan 

5 Tidak ada endapan Tidak ada endapan Tidak ada endapan 

 

b. Pengukuran Ukuran Partikel dan Zeta Potensial  

Formula Ukuran Partikel 

(nm) 

Indeks Polidispersitas Zeta Potensial 

(mV) 

5 
Sebelum  Sesudah Sebelum  Sesudah  Sebelum Sesudah 

136,87 776,9 0,225 0,378 -4,37 -10,0 
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Hasil Ukuran Partikel F5 Setelah Penyimpanan  
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Hasil Zeta Potensial F5 Setelah Penyimpanan  

 

  



  

78 
 
 

 
 

Lampiran 5. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Fisetin  
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Lampiran 6. Penentuan Operating Time Fisetin  
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Lampiran 7. Perhitungan Bobot Bahan yang Ditimbang untuk Pembuatan 

Nanofitosom  

Diketahui : 

Kadar fisetin  : >98 %  98 % 

BM Fisetin  : 286,24 gram/mol 

BM Fosfatidilkolin : 768 gram/mol 

BM Kolesterol  : 386,67 gram/mol 

Kandungan fisetin dalam 10 mg serbuk 

Fisetin (mg) = 10 mg x 
98

100
 = 9,8 mg 

Mol Fisetin dalam 10mg serbuk   
9,8 mg 

286.240 x 10−6 µmol
 

 34,265 µmol  

Perhitungan Berat Fosfatidilkolin yang Ditimbang  

 F1 (1:1:0,2)  34,265 µmol x 
768.000 mg

106   µmol
 

 26,315 mg  

 F2 (1:2:0,2)  68,53 µmol x 
768.000 mg

106   µmol
 

 52,631 mg  

 F3 (1:3:0,2)  102,793 µmol x 
768.000 mg

106   µmol
 

 78,946 mg  

 F4 (1:4:0,2)  137,06 µmol x 
768.000 mg

106   µmol
 

 105,262 mg  

 F5 (1:5:0,2)  171,325 µmol x 
768.000 mg

106   µmol
 

 131,577 mg  

Perhitungan Berat Kolesterol yang Ditimbang  

Kolesterol = 0,2 x 34,265 µmol 

  = 6,853 µmol 

Berat kolesterol yang ditimbang = 6,853 µmol x 
386.670 mg

106 µmol
 

     = 2,649 mg 
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Lampiran 8. Verifikasi Metode 

A. LINIERITAS  

Pembuatan kurva baku dengan konsentrasi larutan induk 100 ppm, dari 10 

mg fisetin ditambahakan 10 ml etanol 96%untuk melarutkan kemudian ditambah 

larutan dapar phospat ph 7,4 ad 100 ml. 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi  

6 0,282 

8 0,361 

10 0,481 

12 0,577 

14 0,684 

16 0,771 

18 0,867 

 

 

Keterangan : 

a : -0,02057 

b : 0,04961 

r : 0,99922 

Persamaan Regresi Linier : 

y = a+bx 

y = 0,04961x - 0,02057 

0.282
0.361

0.481

0.577

0.684

0.771

0.867

y = 0.0496x - 0.0206
R² = 0.9984

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

4 8 12 16 20

A
b

so
rb

a
n

si
 

Konsentrasi (ppm)

KURVA BAKU
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Hasil linieritas diperoleh (r) = 0,99922, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh linier. 

B. LOD dan LOQ 

Konsentrasi 

(x) 

Absorbansi 

(y) 
y' y-y' (y-y')2 

6 0,282 0,277071 0,004929 0,000024 

8 0,361 0,376286 -0,015286 0,000234 

10 0,481 0,475500 0,005500 0,000030 

12 0,577 0,574714 0,002286 0,000005 

14 0,684 0,673929 0,010071 0,000101 

16 0,771 0,773143 -0,002143 0,000005 

18 0,867 0,872357 -0,005357 0,000029 

 JUMLAH TOTAL (∑ǀy-y’ǀ)2   = 0,000428 

 

Nilai y’ diperoleh dari subsitusi kosentrasi dalam persamaan y = 0,04961x - 

0,02057 dengan x adalah kosentrasi (ppm) dan y adalah serapan (y’). 

1. Konsentrasi 6 ppm  

y = 0,04961x - 0,02057 

y = 0,04961 (6) - 0,02057 

   = 0,277071 

2. Konsentrasi 8 ppm 

y = 0,04961x - 0,02057 

y = 0,04961 (8) - 0,02057 

   = 0,376286 

3. Konsentrasi 10 ppm  

y = 0,04961x - 0,02057 

y = 0,04961 (10) - 0,02057 

   = 0,475500 

4. Konsentrasi 12 ppm  

y = 0,04961x - 0,02057 

y = 0,04961 (12) - 0,02057 

   = 0,574714 
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5. Konsentrasi 14 ppm  

y = 0,04961x - 0,02057 

y = 0,04961 (14) - 0,02057 

   = 0,673929 

6. Konsentrasi 16 ppm  

y = 0,04961x - 0,02057 

y = 0,04961 (16) - 0,02057 

   = 0,773143 

7. Konsentrasi 18 ppm  

y = 0,04961x - 0,02057 

y = 0,04961 (18) - 0,02057 

   = 0,872357 

 

 Sx/y = √
(∑ǀy−y’ǀ)2 

𝑁−2
 

Keterangan : 

Sx/y = simpangan baku residual 

N  = jumlah data 

(∑ǀy-y’ǀ)2 = jumlah kuadrat total residual  

Sx/y = √
0,000428 

7−2
 = 0, 009254 

 LOD = 3,3 X 

Sx
y

𝑏
 

LOD = 3,3 X 
0,009254

0,04961
 

LOD = 0,615572 ppm  

Y= 0,04961x - 0,02057 

Y= 0,04961 (0,615572) - 0,02057 

Y= 0,03053 - 0,02057 

Serapan LOD = 0,00996 
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 LOQ = 10 X 

Sx
y

𝑏
 

LOQ = 10 x 
0,009254

0,04961
 

LOQ = 1,865371 ppm 

Y= 0,04961x - 0,02057 

Y= 0,04961 (1,865371) - 0,02057 

Y= 0,09254- 0,02057 

Serapan LOQ = 0,07197 
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Lampiran 9. Perhitungan Efisiensi Penjerapan 

Data efisiensi penjerapan  

Formula Replikasi Absorbansi 
Rata rata 

Absorbansi  
% EP 

3 1 0,785 

0,787 83,72%  2 0,788 

 3 0,787 

4 1 0,548 

0,554 88,42%  2 0,556 

 3 0,558 

5 1 0,606 

0,610 87,29%  2 0,612 

 3 0,614 

 

Regresi linier : 

a : - 0,0205 

b : 0,0496 

r : 0,999224 

Rumus Efisiensi Penjerapan : 

% EE = 
𝑇𝐷−𝐹𝐷

𝑇𝐷
 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

TD : total jumlah fenolat yang terdapat pada formula 

FD : total senyawa fenolat yang terdeteksi pada supernatant (tidak terjerap) 

PERHITUNGAN : 

1. FORMULA 3 

 y = a + bx 

0,787 = -0,0205 + 0,0496x 

x = 
0,787+0,0205

0,0496
 

x = 16,280 ppm  

 Jumlah Fisetin yang tidak terjerap = 
16,280 ppm

100 ppm 
 x 10 mg 

           = 1,628 mg  
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 % EE = 
10𝑚𝑔−1,628𝑚𝑔

10𝑚𝑔
 x 100 % 

          = 83,72 % 

2. FORMULA 4 

 y = a + bx 

0,610 = -0,0205 + 0,0496x 

x = 
0,610 +0,0205

0,0496
 

x = 12,711 ppm  

 Jumlah Fisetin yang tidak terjerap = 
12,711 ppm

100 ppm 
 x 10 mg 

             = 1,27 mg  

 % EE = 
10𝑚𝑔−1,27𝑚𝑔

10𝑚𝑔
 x 100 % 

          = 87,29 % 

3. FORMULA 5 

 y = a + bx 

0,554 = -0,0205 + 0,0496x 

x = 
0,554 +0,0205

0,0496
 

x = 11,582 ppm  

 Jumlah Fisetin yang tidak terjerap = 
11,582 ppm

100 ppm 
 x 10 mg 

             = 1,158 mg  

 % EE = 
10𝑚𝑔−1,158𝑚𝑔

10𝑚𝑔
 x 100 % 

          = 88,42 % 
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Lampiran 10. Penentuan Panjang Gelombang DPPH  
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Lampiran 11. Penentuan Operating Time DPPH 
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Lampiran 12. Data penimbangan DPPH dan pembuatan larutan stok  

Penimbangan DPPH 

Serbuk DPPH untuk uji antioksidan ditimbang sesuai hasil perhitungan berikut : 

Penimbangan DPPH = BM DPPH x Volume larutan x Molaritas DPPH 

   = 394,32 g/mol x 0,1 liter x 0,0004 M 

   = 0,015772 g ≈ 15,78 mg ≈ 15,8 mg 

Pembuatan larutan stok DPPH 

Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 15,8 mg, kemudian dilarutkan dengan etanol 

pro analisa hingga tanda batas labu takar 100,0 mL, labu takar yang digunakan 

terlebih dahulu dilapisi dengan aluminium foil. 
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Lampiran 13. Data perhitungan dan pembuatan seri konsentrasi dari 

larutan stok fisetin, sediaan nanofitosom fisetin dan basis 

nanofitosom 

Pembuatan Larutan Stok Fisetin  

Penimbangan serbuk fisetin untuk pembuatan larutan stok yaitu sebanyak 10 mg 

kemudian dilarutkan menggunakan etanol pro analisa dalam labu ukur 100 ml 

hingga tanda batas, sehingga diperoleh konsentrasi larutan fisetin yaitu 100 ppm. 

Penimbangan fisetin : 

 Kertas kosong  = 0,2432 mg 

 Kertas + zat  = 10,3021 mg 

 Kertas + sisa  = 0,2911 mg 

 Berat zat  = 10,011 mg 

Konsentrasi fisetin = 10 mg/100 mL 

   = 100 mg/1000 mL 

   = 100 ppm 

   = 100 µg/ml 

Larutan fisetin konsentrasi 100 ppm diencerkan menjadi 6 seri konsentrasi yaitu : 

10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, dan 60 ppm.   

Pembuatan Seri Konsentrasi : 

 Konsentrasi 10 ppm 

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 100 ppm = 10 ml x 10 ppm 

V1  = 
10 ml x 10 ppm

100 ppm
 

  = 1 ml  

Dipipet larutan stok fisetin konsentrasi 100 ppm sebanyak 1 ml dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa hingga tanda 

batas. 

 Konsentrasi 20 ppm  
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V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 100 ppm = 10 ml x 20 ppm 

V1  = 
10 ml x 20 ppm

100 ppm
 

  = 2 ml  

Dipipet larutan stok fisetin konsentrasi 100 ppm sebanyak 2 ml dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa hingga tanda 

batas. 

 Konsentrasi 30 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 100 ppm = 10 ml x 30 ppm 

V1  = 
10 ml x 30 ppm

100 ppm
 

  = 3 ml  

Dipipet larutan stok fisetin konsentrasi 100 ppm sebanyak 3 ml dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa hingga tanda 

batas. 

 Konsentrasi 40 ppm 

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 100 ppm = 10 ml x 40 ppm 

V1  = 
10 ml x 40 ppm

100 ppm
 

  = 4 ml  

Dipipet larutan stok fisetin konsentrasi 100 ppm sebanyak 4 ml dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa hingga tanda 

batas. 

 Konsentrasi 50 ppm 

 V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 100 ppm = 10 ml x 50 ppm 
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V1  = 
10 ml x 50ppm

100 ppm
 

  = 5 ml  

Dipipet larutan stok fisetin konsentrasi 100 ppm sebanyak 5 ml dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa hingga tanda 

batas. 

 Konsentrasi 60 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 100 ppm = 10 ml x 60 ppm 

V1  = 
10 ml x 60 ppm

100 ppm
 

  = 6 ml  

Dipipet larutan stok fisetin konsentrasi 100 ppm sebanyak 6 ml dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa hingga tanda 

batas. 

Pembuatan larutan stok nanofitosom fisetin  

Pembuatan sediaan nanofitosom fisetin menggunakan serbuk fisetin sebanyak 10 

mg yang dibuat dalam sediaan 20 ml.  

Konsentrasi larutan stok Nanofitosom Fisetin : 

= 10 mg/ 20 ml 

= 500 mg/ 1000 ml 

= 500 ppm 

Larutan nanofitosom fisetin 500 ppm diencerkan setengahnya untuk pembuatan 6 

seri konsentrasi yaitu : 250 ppm; 125 ppm; 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,625 ppm dan 

7,812 ppm. 

Pembuatan Seri Konsentrasi : 
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 Konsentrasi 250 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 250 ppm 

V1  = 
10 ml x 250 ppm

500 ppm
 

  = 5 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 5 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 Konsentrasi 125 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 125 ppm 

V1  = 
10 ml x 125 ppm

500 ppm
 

  = 2,5 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 2,5 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 Konsentrasi 62,5 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 62,5 ppm 

V1  = 
10 ml x 62,5 ppm

500 ppm
 

  = 1,25 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 1,25 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 Konsentrasi 31,25 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 31,25 ppm 
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V1  = 
10 ml x 31,25 ppm

500 ppm
 

  = 0,625 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 0,625 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 Konsentrasi 15,625 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 15,625 ppm 

V1  = 
10 ml x 15,625  ppm

500 ppm
 

  = 0,312 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 0,312 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 Konsentrasi 7,812 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 7,812 ppm 

V1  = 
10 ml x 7,812  ppm

500 ppm
 

  = 0,156 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 0,156 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 

Pembuatan Larutan Pembawa Nanofitosom Fisetin 

Pengujian larutan pembawa nanofitosom fisetin perlakuannya seperti pada 

pembuatan sediaan nanofitosom fisetin dan dengan seri konsentrasi yang sama. 

Pembacaan dilihat dari 3 seri konsentrasi terlebih dahulu jika stabil (memiliki 

nilai absorbansi yang sama berturut turut) berarti basis tidak beraktivitas 

antioksidan.  
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Pembuatan Seri Konsentrasi : 

 Konsentrasi 250 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 250 ppm 

V1  = 
10 ml x 250 ppm

500 ppm
 

  = 5 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 5 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 Konsentrasi 125 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 125 ppm 

V1  = 
10 ml x 125 ppm

500 ppm
 

  = 2,5 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 2,5 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 

 Konsentrasi 62,5 ppm  

V1 x V1 = V2 x V2 

V1 x 500 ppm = 10 ml x 62,5 ppm 

V1  = 
10 ml x 62,5 ppm

500 ppm
 

  = 1,25 ml  

Dipipet larutan stok nanofitosom fisetin konsentrasi 500 ppm sebanyak 1,25 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, kemudian ditambahkan etanol pro analisa 

hingga tanda batas. 
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Lampiran 14. Perhitungan IC50 Fisetin   

Pembacaan Absorbansi Senyawa Tunggal Fisetin  
Aktivitas  antioksidan 

Fisetin 

Konsentrasi 

(ppm) Replikasi 

Absorbansi 

Kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

10 

Replikasi I 

0,862 

0,615 

20 0,508 

30 0,420 

40 0,310 

50 0,205 

60 0,189 

10 

Replikasi II 

0,587 

20 0,502 

30 0,397 

40 0,307 

50 0,200 

60 0,197 

10 

Replikasi III 

0,620 

20 0,532 

30 0,425 

40 0,334 

50 0,217 

60 0,212 

 

Perhitungan Prosen Peredaman dan IC50 Fisetin 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus : 

 Peredaman (%) = 
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑥 100 % 

 
Konsentrasi 

(ppm) 

% 

Peredaman 

Hasil Regresi 

Linier 
IC50 

Rata-rata 

± SD 

Replikasi I 

10 28,654 

a= 20,023 

b= 1,044 

r= 0,9883 

28,713 

28,735 ± 

1,575 

20 41,067 

30 51,276 

40 64,037 

50 76,218 

60 78,074 

Replikasi II 

10 31,902 

a= 23,481 

b= 0,976 

r= 0,9846 

27,171 

20 41,763 

30 53,944 

40 64,385 

50 76,789 

60 77,146 

Replikasi III 

10 28,074 

a= 19,072 

b= 1,020 

r= 0,9860 

30,321 

20 38,283 

30 50,696 

40 61,252 

50 74,826 

60 75,406 
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Perhitungan % Peredaman Fisetin : 

1. Replikasi I : 

 Konsentrasi 10 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,615 

0,862
 x 100% 

  = 28,654 % 

 Konsentrasi 20 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,508 

0,862
 x 100% 

  = 41,067 % 

 Konsentrasi 30 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,420 

0,862
 x 100% 

  = 51,276 % 

 Konsentrasi 40 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,310 

0,862
 x 100% 

  = 64,037 % 

 Konsentrasi 50 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,205 

0,862
 x 100% 

  = 76,218 % 

 Konsentrasi 60 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,189 

0,862
 x 100% 

  = 78,074 % 

2. Replikasi II 

 Konsentrasi 10 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,587 

0,862
 x 100% 

  = 31,902 % 

 Konsentrasi 20 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,502 

0,862
 x 100% 

  = 41,763 % 
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 Konsentrasi 30 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,397 

0,862
 x 100% 

  = 53,944 % 

 Konsentrasi 40 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,307 

0,862
 x 100% 

  = 64,385 % 

 Konsentrasi 50 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,200 

0,862
 x 100% 

  = 76,789 % 

 Konsentrasi 60 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,197 

0,862
 x 100% 

  = 77,146 % 

3. Replikasi III 

 Konsentrasi 10 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,620 

0,862
 x 100% 

  = 28,074 % 

 Konsentrasi 20 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,532

0,862
 x 100% 

  = 38,283 % 

 Konsentrasi 30 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,425 

0,862
 x 100% 

  = 50,696 % 

 Konsentrasi 40 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,334 

0,862
 x 100% 

  = 61,252 % 

 Konsentrasi 50 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,217 

0,862
 x 100% 

  = 74,826 % 
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 Konsentrasi 60 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,212 

0,862
 x 100% 

  = 75,406 % 

Perhitungan IC50 Fisetin : 

1. Replikasi I 

IC50  y = a + bx 

  50 = 20,023 + 1,044x 

  x = 
50 −20,023

1,044
 

  28,713 ppm 

2. Replikasi II 

IC50  y = a + bx 

  50 = 23,481 + 0,976x 

  x = 
50 −23,481  

0,976
 

  27,171 ppm 

3. Replikasi III 

IC50  y = a + bx 

  50 = 19,072 + 1,020x 

  x = 
50 −19,072  

1,020
 

  30,321 ppm 
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Lampiran 15. Perhitungan IC50 Nanofitosom Fisetin 

Pembacaan Absorbansi Sediaan Nanofitosom Fisetin  

Aktivitas  antioksidan 

Nanofitosom 

Fisetin 

Konsentrasi 

(ppm) Replikasi 

Absorbansi 

Kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

250 

Replikasi I 

0,862 

0,203 

125 0,269 

62,5 0,345 

31,2 0,403 

15,625 0,527 

7,812 0,676 

250 

Replikasi II 

0,212 

125 0,269 

62,5 0,347 

31,2 0,408 

15,625 0,546 

7,812 0,711 

250 

Replikasi III 

0,212 

125 0,287 

62,5 0,316 

31,2 0,421 

15,625 0,535 

7,812 0,681 

 

Perhitungan Prosen Peredaman dan IC50 Nanofitosom Fisetin 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus : 

 Peredaman (%) = 
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑥 100 % 

 
Konsentrasi 

(ppm) 

% 

Peredaman 

Hasil Regresi 

Linier 
IC50 

Rata-rata 

± SD 

Replikasi I 

250 76,45 

a= 38,369 

b= 0,180 

r= 0,828 

64,617 

68,257 ± 

4,017 

125 68,793 

62,5 59,977 

31,2 53,248 

15,625 38,863 

7,812 21,578 

Replikasi II 

250 75,406 

a=36,430 

b= 0,187 

r= 0,807 

72,567 

125 68,793 

62,5 59,744 

31,2 52,668 

15,625 36,659 

7,812 17,517 

Replikasi III 

250 75,406 

a= 38,037 

b= 0,177 

r= 0,812 

67,588 

125 66,705 

62,5 63,341 

31,2 51,160 

15,625 37,935 

7,812 20,998 
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Perhitungan % Peredaman Nanofitosom Fisetin : 

1. Replikasi I  

 Konsentrasi 250 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,203 

0,862
 x 100% 

  = 76,45 % 

 Konsentrasi 125 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,269 

0,862
 x 100% 

  = 68,793 % 

 Konsentrasi 62,5 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,345 

0,862
 x 100% 

  = 59,977 % 

 Konsentrasi 31,2 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,403 

0,862
 x 100% 

  = 53,248 % 

 Konsentrasi 15,625 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,527 

0,862
 x 100% 

  = 38,863 % 

 Konsentrasi 7,812 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,676 

0,862
 x 100% 

  = 21,578 % 

2. Replikasi II 

 Konsentrasi 250 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,212 

0,862
 x 100% 

  = 75,406 % 

 Konsentrasi 125 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,269 

0,862
 x 100% 

  = 68,793 % 
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 Konsentrasi 62,5 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,347 

0,862
 x 100% 

  = 59,744 % 

 Konsentrasi 31,2 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,408 

0,862
 x 100% 

  = 52,668 % 

 Konsentrasi 15,625 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,546 

0,862
 x 100% 

  = 36,659 % 

 Konsentrasi 7,812 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,711 

0,862
 x 100% 

  = 17,517 % 

3. Replikasi III 

 Konsentrasi 250 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,212 

0,862
 x 100% 

  = 75,406 % 

 Konsentrasi 125 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,287 

0,862
 x 100% 

  = 66,705 % 

 Konsentrasi 62,5 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,316 

0,862
 x 100% 

  = 63,341 % 

 Konsentrasi 31,2 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,421 

0,862
 x 100% 

  = 51,160 % 

 Konsentrasi 15,625 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,535 

0,862
 x 100% 

  = 37,935 % 
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 Konsentrasi 7,812 ppm 

%Peredaman = 
0,862 −0,681 

0,862
 x 100% 

  = 20,998 % 

Perhitungan IC50  Nanofitosom Fisetin : 

1. Replikasi I 

IC50  y = a + bx 

  50 = 38,369 + 0,180x 

  x = 
50 −38,369

0,180
 

  64,617 ppm 

2. Replikasi II 

IC50  y = a + bx 

  50 = 36,430 + 0,187x 

  x = 
50 −36,430 

0,187
 

  72,567 ppm 

3. Replikasi III 

IC50  y = a + bx 

  50 = 38,037 + 0,177x 

  x = 
50 −38,037 

0,177
 

  67,588 ppm 
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Lampiran 16. Pengujian Aktivitas Antioksidan Zat Pembawa 

NanoFitosom 

Pengujian aktivitas antioksidan zat pembawa nanofitosom dilakukan pembacaan 

pada 3 seri konsentrasi dan diamati kestabilan absorbansi yang diperoleh. 

Konsentrasi Replikasi Absorbansi Rata rata Kesimpulan 

250 ppm 

1 1,051 

1,051 

Stabil, maka tidak 

memiliki daya 

antioksidan 

2 1,052 

3 1,052 

125 ppm 

1 1,050 

1,051 2 1,051 

3 1,052 

62,5 ppm 

1 1,051 

1,051 2 1,052 

3 1,051 

 

  

 


